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2.1.0. Potensi Kota Surabaya.

Kota Surabaya sebagai ibu kota Provinsi Jawa Timur merupakan
kota terbesar ke dua setelah Jakarta dan berfungsi sebagai -
Pintu Gerbang bagi propinsi Jawa Timur dari Indonesia bagian
Timur dan Utara, Perkembangan kota yang sangat pesat dari ber
bagai'bidang menuntut antara lain perluasan, penyediaan dan -
penyempurnaan prasarana-orasarana serta tata kerja unit-unit
organisaesi di lingkungan Pemerintah Kota Madya Daerah Tingkat
IT Surabaya, bahkan semakin komvpleks fungsinya yang mana kota
Surabaya bergegas menuju ke arah kota INDAMARDI ( Industri,
Dagang, laritim den Pendidikan ). Secara garis btesar fungsi

kota Surabaya adalah :

- Sebagail pusat Ipdustri

- Sebagei pusat rerdagangan
PO £ ~

- Sebagai pusat Mzritim
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- Sebagai pusal Pemerinteahen Lokal dan Regional Fropinsi Ja-
wa Timur, ( Sumber : Pola Dazsar Pexbangunan Dzerzh Koia Ma-
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Sebagai Pusat Industri:

Menuju tahun 2000, jumleh industri yang tumbuh di Surabaya da
ri tehun ke tahun terus bertambah jumlahnya,baik industri ke-
cil/industri rumah maupun industri besar yang tumbuh dipinggir

an kota di kawasan Gerbang Kertasusila.


http://www.petra.ac.id/
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html
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Dengan kekayaan alam yang dimiliki oleh Negara Indonesia dan
dibantu dengan teknologi tinggi, tidak davat disangka bahwa
industri-industri yang tumbuh dikawasan Gerbang Kertasusila

ekan davat meningkatkan pendapatan devisa negara,

Sebagai pusat Perdagangan:

Kota Surabaya ditandai dengan banyaknya pembangunan pusat-
pusat perbelanjaan yang berada di tengah-tengah kota, yaitu
pusat perbelanjaan yang dirancang untuk kenikmatan berbelan-
ja dengan fasilitas yang lengkap. Surabaya bukan hanya jan - .
tung Jawa Timur, melzinkan juga menyuplai kawasan Utara dan
Timur ( Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara sempail Irian Jaya)
Di tahun 2000 kota Surabaya akan lebih berperan lagi, karera
Jakarta sebagal Zburota axan banyek diwarnai peclitik dan pemg
rintahan, sedangkan Surabaya justru mengarah kesarah dagansg &
industri, Tidak mungkin Jakarta mampu menampung sekaligus ke-
siatan dagang, industri, politik dan pemerintakhan, ( Sumber:
Wajah Surabaya tzhun 2000, 3Surabaya Post, 31/5/¢5 ).

Sebagal pusat Industri dan dagansg kelak kota Surabaya zakan men
jadi pusat perdagangan nasional maupun internasioral, yaitu
berkzitan dengan promosi dagang dengan negara-negara lain di-
dunia., Untuk lebih menunjang kota Surabaya sebagai kota dagang
maka dengan menjadikan/ membuka Lanud Juanda sebagai lapangan
udara international akan lebih tepat, Dengan cara ini bukan dg
ri sektor industri dan dagang saja yang berhasil tetapi juga
hotel, tempat hiburan, daerah pariwisata dan lain-lain juga a-

kan berhasil seperti kota Jakarta dan Denpasar.
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Sebagal pusat Maritim:

Sebagai pusat maritim, berkaitan dengan hubungan transpotasi
laut, Dengan diresmikannya P.T. PAL Indonesia di Surabaya se
_bagai‘pusat keunggulan di bidang kelautan, diharapkan Indonge
sia‘dapat menjadi negara pembuat kapal yang sejajar dengan

negara Asia Tenggara lainnya bahkan Asia Pasifik.

Sebagai pusat industri, tentunya pengiriman barang-barang de
ngan peti kemas melalui pelabuhan Tanjung Perak akan lebih
banyaek dan nantinya fasilitas peti kemas di Surabaya diperki
rakan akan paling lengkap, maka daeral lain yang eksportinya
ekan meliwati Surabaya dapat mempetikemas barangnya di Sura-
baya, Hal ini akan membuat kota Surabaya semakin lengkap di-
bidang Maritim yaitu selain pembuat kapal, aktivitas yang ter

Jadi di pelabuhan zkan semakin kompleks.

Sebagai pusat Pendidikan:

Sebagai pusat pendidikan, berkaitan dengan peningkatan pengg
tahuan masyarzkatnya disegala bidang. Berbagai penyuluhan per
lu diadakan pada bidang ini melalui pertemuan/konperensi yang
diadakan guna membzhas kemajuan-kemajuan yang telah dicapai.
Beberapa convention‘yang pernah diselenggarakan di Surabaya
/di sektor pendidikan ialah:

* Seminar Pengobatan Hypertensi dengan peserta 185 orang

* Simposium Penyakit Hati dengan jumlah peserta 280 orang

* geminar Tkatan Ahli Urologi Indonesia dengan peserta 150,

¥ Seminar Penyakit THT dengan peserta 400 orang.

( sumber: Calendar of Convention & Exhibition 1983 - 1986 ).
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2.2.,0. Fasilitas Pelengkap kota Surabaya untuk penyelenggaraan

suatu konperensi. .

2.2.1. Fasilitas Perhotelan,

Dari sektor perhotelan kota Surabaya sudah siap untuk melaya-
ni taﬁu-tamu yang datang ke Surabaya. Tahun 85 ini tersedia
EOOO.kamar yang sudah siap dan tahun depan malah mencapai 2400
kamar, Belum lagi nanti hotel yang ada di kompleks Surabaya
Delta Plaza yang kesemuanya bertaraf international.‘Pelayanan
vang istimewa bagi para eksekutif, sudah tersedia di Surabaya
termasuk pula restoran international. Jadi dari sektor perho-

telan dan restoran kota Surabaya telah siap,.
2.2.2. Fasilitas Perbelanjaan & Hiburan,

Dengan serakin banyesknya pembangunan pusat-pusa pertokoan
yang beszr dan juga lengkap derngan sarana modern menjadikan
kota Surgbaya juga telzh sizp melesyani touris domestik maupun
touris asing yang zkan berbelanja di Surabaya. Munculnya pu-
sat-pusat perbelanjzan seperti Surabaya Delta Plaza, Tunjung
an Plaza, TER dengan wajah baru, Pasar Atum yang terus memper
luas diri szkan menunjang untuk peserta wisata konvensi yang

akan berbelanja.

2.2.3. Fasilitas Transpotasi

Dengan menjadikan Lanud Juanda sebagai lapangan udara Inter-
national akan lebih menunjang kota Surzbaya menjadi kota un-
berkonggres/berkonvensi seperti Jakarta dan Bali, Apabila di
kaifkan dengan perencanaan kota Surabaya tahun 2000 yaitu se

bagai kota industri dan dagang, maka dengan menjadikan Lanud
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Juanda sebagai lapangan udara International ekan besar manfa
atnya. Dari segi export, khususnya komoditas yang pengiriman
nya harus dilakukan dengan cepat seperti udang, makanan dan
sebagainya alkan dapat meningkat. Dari segi Parawisata juga a
kan banyak membantu kelancaran turis asing yang akan ke Sura
baya. Dari segi transpotasi darat berkaitan dengan kelancar-
an arus lalu-lintas dan tersedianya jalur-jalur lalu lintas
untuk menuju pusat-pusat pertokoan, stasiun kereta api, la -
pangan udara, pelabuhan, tempat-tempat pariwisata dan kerajin

an tangan dan lain-lain,

224 Fasilitas Pariwisata & Kebudayaan.,

Sumadi, seorang pemadu wisata yang sudah berkecimpung sejak

tahun 1960 berperndzpat, trospek baik untuk Sursbayza jusiru
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hari. ( Sumber: ¥ajah Surabaya tahun 2000, Surabaya Post 1
Juni 1985 ). Selain Pzrawisata industri dan bzhzri Jawa Timur
masih meriliki banysk obyek wisata yang dapat ciperkenazlkan
vada turis asing. beberapa diantaranya yang sudah terkenal i
alah Karapan Sapi di Madura, Pemandangan dan Upacara adat di
G. Bromo, Pzntai Pasir putih dan pulau-pulau disekitarnya yang
memiliki taman lazut yang indah, alam pegunungan tretes dan la
in-lain, Dari segi Kebudayaan Surabaya dan Jawatimur memiliki
aneka ragam kebudayaan yang dapat dipertunjukan untuk peserta

wisata konvensi maupun turis-turis asing.
2.2.5. Fasilitas Komunikasi,

Adahya jalur komunikasi yang melengkapi kota Surabaya berupa
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telekomunikasi telepon dan telex yang dapat digunskan untuk

bernubungan baik dalam negri maupun luar negeri, dimana fasl

litas ini sangat diperlukan untuk suatu konvensi.
2.3.,0.. Fasilitas Gedung Pertemuan di Surabaya.

Untuk kota Surabaya fasilitas gedung yang dapat digunakan un-

tuk pertemuan dibedakan 2 kelompok yaitu :

1. Fasilitas pertemuan berupa ruang-ruang serba guna'sebagai
pelengkap suatu hotel yang dapat digunakan untuk melayani
scope nasional dan international.

2. Fasilitas pertemuan berupa ruang serba guna yang nmelayani

scope regional,

ad.l. Ruang-ruang serba guna sebagail pelengkas zotel-hotel -
vang dapal digunzkan sebzzal ruzng konperensi terdanat pada:

- Hotel Eyatt

- Hotel Elrmi

- Hotel Garden Palace

- Hotel Grarnd Park

- Motel Gunung Sari

- Hotel Simpang

Daya tampung dari ruang serba guna pada masing-zzasing hotel
bersekitar 50 sampai 1000 orang, tetapi tidak dilengkapi oleh
peralatan komunikasi yang memadai untuk sebuah pertemuan inter

national,
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ad,2. Ruang serbaguna yang melayani scope regional terdapat

pada : - Gedung Wanita di jalan Kali bokor

Gedung Gelanggang Remaja ~ Tambak sari

Taman Budaya - Genteng Kali

Aula Gelora Pancasila

Gedung Mitra theater
Fasilitas gedung ini tidak memenuhi syarat untuk digunakan meg
nampung kegiatan konvensi yang bersifat nasicnal ataupun in -

ternational.
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2.L.0, Study Perbandingan.
2.4.1., Balai Sidang Jakarta, 197.4.

Lokasi : jalan Jenderal Gatot Subroto, kompleks Senayan
Jakarté, berbatasan dengan "Indonesian Bazaar" dan parxir

Timur Senayzn.
Luas areal : 6,15 ha.
Luas bangunan : * 12.400 m?.

Denah dari pada Gedung Balai Sidang Senaysn, berbentuk ling-

karan dengan : - garis tengah bangunan 84,00 m
- garis tengah atap : 73,L0m
- tinggi bangunan : 23,50 m
- tinggi &i puset arena utzma: 13,10 m
Kapasitas parkir: dapat menampung 150 kendarszn mobil.
Bangunan terdiri dsri: -~ sebuah arena utama
- dua buah ruang konperensi

- satu buah ruang sidang komisi
- satu ruang cafetaria

- ruang-ruang pelengkeap
Keterangan :

~ Arena Utama.
terdiri dari : + arena/nhall persidangan
+ tribune untuk peninjau/ tamu VIP
+ tribune untuk peninjau/ tamu biasa
Pada arena persidangan dapat diatur perletakan meja dan

kursi persidangan dengan 3 sisitim:



a. with tables: 500 seats (1l rows @ 36 seats)
b. part with tables: 700 seazts (20 rows @ 36 seats)

c. without tables; 800 seats (20 rows @ LO seats)

Pada tribune tengah terdapat 922 tempat duduk untuk penin-
jau/.tamu VIP ( fixed foldirg ). Sedangken pads tribune a-
tas untuk peninjsu/ tamu biasa terdapat tempat duduk se -
Jumleh 22850 orang. Jadi seluruh main arena dapat menampung
3872 orang, dengsn luas main srena * 2376,78 m? ( fidak

termasuk luasan tritune untuk tamu biasa).
Ruang Konperensi.

Pada lantei pertama terdapat 2 buah ruang kcnperensi de-
ngan kapasitas masing-masing 1C0 dan 200 orang. Luas rusng

~ 2

masing-zzsing £0% m® dan 297 2.

Ruang Sidang Komisi,

Ruang sicdang komisi dapzat menampung 150 peserta dan bila
mana ditutuhkan beberapa ruang maka dapat dijasdikzan 3 buah
ruangan yang terpisah oleh 2 buah sliding folding doors,

dengen luas ruang * 291 m=. -

Cafeteriz.

Dapet menarpung 150 orang, tidak terdapat dapur khusus se-
bab makanan didatangkan dari luar( catering service ).

Luas ruang cafetaria + pantry = * 3LO m2.
Ruangan-ruangan pelengkap.

Ruang pelengkap yang tersedia antara lain: lobby utara,ti-
mur, selsztan, barst, interpreter room, VIP room untuk 20

orang, ruang-ruang kantor pengelols, toilet, gudang, pantry
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dan ruang-ruang untuk keperluan mekanikal, listrik, PABX,

dan lain sebagainya.

Fasilitas perlengkapan bangunan.

- Sound systen.
Arena utama diperlengkapl dengan Public Address System
yeng dikombinasikan dengsn wireless simultaneous Interpre-
ter system. 200 meja di ruvang arena diperlengkapi dengean
200 microphone. Untuk para anggota delegasi dan peninjau
tamu VIP tersedia 1500 buah wireless receivers dengan 5
channels untuk 5 bahasa, Jjuga dilengkapi dengan microphone
dan tombol-tombol untuk interupsi dan lain-lain. Para pe-
ninjau tamu biasa di tribune atas dapat mengikuti Jjalannya
persidangan melalui centralized Audio system dzlam behasa
si verticsra. Pzda ruang sidang yzng berkapasites 200 creang
terdapat 70 buah microphone, dan ruang sidang untuk 100 o-
rang terdapat 50 buah microphone. Dikedua ruang sidang ter
sebut juga dilengkapl dengan wired simultaneous interpre -_-

ter systen.

- Listrik.
Mendapat supply dari PLN sebesar 3000 KVA tenazga listrik,
disamping itu tersedia emergency generatcr set sebesar

1600 KVA.

- AiI‘.
Untuk kebutuhan air bersih, gedung Balai Sidang memperoleh
suplail dari PAM DKI sebesar 600 liter/menit.

-~ Penghawaan.
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Fenghawaan.

Senua ruang didinginkan oleh sebuah central aircondition-

ing systen, type waterchiller dengan kapasitas 2000 R ton,
Telephone, telex,

Dangunan ini diperlengkavi den:zan sebuah system telekomu-
nikesi yang terdiri dari:

- 3 buah operation consules

- 30 buah exchanges lines

- 100 extension lines

50 exchanges line diperlukan untuk :

10 overseas trunk calls ( interlokal )

- %3 redio links ke RRI
- 1 ke fire Zri

- 2 untuk telsx
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Tntuk menyiarkan jalanya sidang dalam Fain Arena. Tersedia
3 buah booths untuk TV RI, yzitu 2 buah untuik moveatle ca-
mera ( canmera yang dapat digerakan ) dan sebuzh untuk fi-

xed camera. Juga térsedia sebuzh booths untuk RRI, lengkav

dengan pemancar dengan kekuatan 10 watt.
Film,

Dalam Main Arena tersedia sebuah booth untuk 2 buah pro-
yektor film berukuran 16 mm dan 35 mm dan dilengkapi de-
ngan sebuah screen ukuran 7,30 m X 16,80 m yang terpasang

dibelakang chairman desk.
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rire Alarm Systenm.

Selurun bangunan dilengkapi dengan fire alarm system yang
terdiri dari 300 detector panas, 20 sprinkler, 2§ alarm
bells dan 16 buah alarm yang digerakan oleh manusia .
Parkir.

Tersedia fasilitas parkir untuk 150 kendaraan tamu-tamu

VIP den parkir untuk kendaraan tamu bilasa dapat mempergu-
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ilitas parkir timur dari kompleks Senayan. Juga
tersedia sebuah ruang Flagpool untuk 100 buah tiang bende-
Ta negara-negara peserta dan sebuah tiang bencdera utanma

untuk bendera lasional Republik Indonesia.



38

2.3 .2, Eyoto Internationzl Conference Hall, 1966,

Lokasi : Tekeraike, letsugasaki, Sakyo-ku, Kyoto.
“ . 15 2
Luas eareal : 156.000 m
2

Luss bangunan : 27.000 m
Struktur : Reinforced concrete & steel rib concrete,

Bangunan te

o

diri dari 6 lantal distas permukaan tanah dean

]

lantai basement.

4]

arkir : 11.500 m°, densan kavasitas 40O kendara-

=

D

uas areal

'3

an sedan.
Bangunan terdiri dari :

a. Sebuah ruang konperensi besar ( Utama )

b, Sebuah ruang konperensi sedang ( 550 orang

C. Lua buez ruang konperensi uniuk kevasitas masing-masing
170 orazng % 130 orang

d. Dua bueh ruang komisi untukx masing-masing 50 orang

e. Ruang Barngouet Hzll

f. Ruang VIP

g. Ruzng ketua sidang ( chairman )
n, Ruang pelayznan : ruang nmesin, ruang pengonirol, ruang

listrik, dapur dan sebagainya,

h, Ruang penunjang: ruang parlor, coffee shop, ruang makan
kantor pos & telekomunikasi, biro perjalanan, dan seba-
gainya.

j. Ruang perkantoran untuk representatip

k. Lounge .

( sumber: Conference, Convention And Exhibition Facilities

Fred Lawson )



2.5.0. Kesimpulan.

Melihat Potensi kota Surabaya sebagai kota o 2 setelah ibu -
kota Jakarta dan meninjau prospek perkemban;an kota Surabaya
menuju tahun 2000 yaitu sebagai kota Industri, Dagang, Maritim
dan Peﬁdidikan dimana pembangunan yang dilakukan sudah ada tan
da-tanda mengarah pada kota industri dan dagang, juga meninjau
tentang kemungkinan Lenud Juanda akan dijsdikan sebagai lapa-
ngan udara International dan fasilitas-fasilitas penﬁnjang -
yang telzah siap untuk diadakaen konvensi di Surabaya, serta fzg
silitas gedung/ruang yang dapat di gunakan untuk suatu perte-
mian maka untuk menunjang kota Surabaya menuju tzhun 2000 per
lu di rencanakan suatu Wadah yang representatip yang dapat di
gunakan untuk kegiztan periemuan/konvensi baik
nasional mzupun internationzl, ¥%adah semacam itu dikenal de

-

ngan sebutan Ge
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S2lei Sidang, Dengan mengacakan study per
bandingan antara gedung 2Balai Sidang Jeakarta dsngan Xyoto In-

ternational Conference Hall, Japzn dan dengan
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adaan dan perkembangsan kota Surzbaya menuju tezun 2000 cdiha-
ravkan depat direncanaken suztu Gedung Balai Sicdang yang re -
vresentatip dan komunikatip dimana selain untuk kegiatan per-

sidangan dapat juga untuk menampung kegiatan lainnya.
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